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Abstrak

Depresiasi aktiva tetap merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan keuangan
rumah sakit karena memengaruhi penyajian nilai aset, pengakuan biaya, dan kualitas
informasi keuangan yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran serta pemilihan metode depresiasi aktiva tetap dalam peningkatan
kualitas pelaporan keuangan dan pencapaian EBITDA rumah sakit. Penelitian menggunakan
pendekatan literature review dengan menelaah 30 referensi yang membahas depresiasi aset
tetap, perlakuan akuntansi aset tetap, metode depresiasi, pengelolaan aset rumah sakit,
kualitas pelaporan keuangan, dan EBITDA sebagai indikator kinerja keuangan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa metode garis lurus masih menjadi metode depresiasi yang paling
banyak digunakan karena sederhana, mudah diterapkan, dan menghasilkan pembebanan
biaya yang relatif stabil. Keunggulan tersebut mendukung konsistensi pelaporan keuangan
dan memudahkan evaluasi kinerja antarperiode. Namun, metode ini memiliki keterbatasan
karena belum selalu mampu menggambarkan pola pemanfaatan aset yang berbeda-beda,
khususnya pada aset dengan tingkat penggunaan yang tinggi atau berfluktuasi. Kajian ini juga
menunjukkan bahwa kualitas penerapan depresiasi dipengaruhi oleh tata kelola aset, kualitas
data inventaris, kompetensi sumber daya manusia, dan dukungan sistem informasi yang
memadai. Meskipun EBITDA dihitung sebelum memperhitungkan beban depresiasi, kualitas
pengelolaan aset tetap tetap berkontribusi terhadap tersedianya informasi keuangan yang
andal untuk mendukung pengendalian biaya, perencanaan investasi, dan peningkatan
efisiensi operasional rumah sakit. Oleh karena itu, pemilihan metode depresiasi yang sesuai
dan pengelolaan aset yang terintegrasi dapat mendukung peningkatan kualitas pelaporan
keuangan serta keberlanjutan kinerja keuangan rumah sakit.

Kata Kunci: depresiasi aktiva tetap; metode depresiasi; pelaporan keuangan; EBITDA; rumah
sakit; pengelolaan aset.

Abstract

Fixed asset depreciation is an important component of hospital financial management
because it affects asset valuation, cost recognition, and the quality of financial information
used in managerial decision-making. This study aims to analyze the role and selection of
fixed asset depreciation methods in improving the quality of financial reporting and
supporting the achievement of hospital EBITDA. The study employed a literature review
approach by examining 30 references related to fixed asset depreciation, fixed asset
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accounting treatment, depreciation methods, hospital asset management, financial reporting
quality, and EBITDA as a financial performance indicator. The findings indicate that the
straight-line method remains the most widely used depreciation method due to its simplicity,
ease of implementation, and ability to provide a relatively stable allocation of depreciation
expenses over time. These advantages contribute to greater consistency in financial
reporting and facilitate performance evaluation across reporting periods. However, the
method also has limitations because it assumes that the economic benefits of assets decline
evenly throughout their useful lives. For assets with dynamic or varying utilization patterns,
this assumption may not fully reflect actual asset consumption. The review further reveals
that the quality of depreciation implementation is influenced by asset governance, inventory
data accuracy, human resource competence, and adequate information system support.
Although EBITDA is calculated before depreciation expenses are considered, effective fixed
asset management contributes to the availability of reliable financial information that
supports cost control, investment planning, and operational efficiency improvement.
Therefore, the selection of an appropriate depreciation method, supported by integrated
asset management practices, can enhance the quality of financial reporting and support the
sustainability of hospital financial performance.

Keywords: fixed asset depreciation; depreciation methods; financial reporting; EBITDA;
hospital; asset management.

PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan organisasi penting dalam menjaga kualitas pelaporan
yang memiliki investasi aset tetap dalam keuangan rumah sakit serta mendukung
jumlah besar untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial yang
penyelenggaraan pelayanan kesehatan. lebih tepat (Widiastri et al., 2024; Amaliah
Gedung, peralatan medis, kendaraan et al,, 2025; Manullang et al., 2024).

operasional, teknologi informasi, dan ]
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terhadap nilai buku aset, pengakuan biaya
operasional, serta penyajian informasi
keuangan yang digunakan dalam penilaian
kinerja organisasi. Sebaliknya, kesalahan
dalam penentuan umur manfaat, metode
depresiasi, maupun pencatatan penyusuta
n dapat menyebabkan informasi keuangan
yang dihasilkan menjadi kurang akurat dan
berpotensi memengaruhi kualitas

pengambilan keputusan (Yusuf et al,

2022; Kusuma, 2022; Hasan et al., 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan aset tetap dan
penerapan depresiasi pada fasilitas
pelayanan  kesehatan  belum  selalu

dilakukan secara optimal. Beberapa studi

menemukan ketidaksesuaian dalam
pengakuan, pengukuran, penyajian,
maupun  pengungkapan aset tetap

dibandingkan dengan ketentuan PSAK 16
dan standar akuntansi sektor publik yang
berlaku (Sita et al., 2017; Savitri &
Husnurrosyidah,  2024; Siburian &
Widoretno, 2025). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kualitas pelaporan
keuangan tidak hanya ditentukan oleh
kepatuhan terhadap standar akuntansi,
tetapi juga oleh kemampuan institusi

dalam mengelola aset tetap secara

konsisten dan berkelanjutan.

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

Berbagai hasil penelitian pada
rumah sakit di Indonesia menunjukkan
masih ditemukannya permasalahan dalam
pengelolaan aset tetap dan penerapan
depresiasi. Penelitian Sita et al. (2017),
Hasan et al. (2023), Savitri dan
Husnurrosyidah (2024), serta Amaliah et
al. (2025) menunjukkan adanya
ketidaksesuaian dalam pengakuan, penguk
uran, penyajian, maupun pengungkapan
aset tetap dibandingkan dengan ketentuan
akuntansi yang berlaku. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa pengelolaan aset
tetap masih  menghadapi  berbagai
tantangan, mulai dari pencatatan aset,
penentuan umur manfaat, hingga

konsistensi penerapan kebijakan

depresiasi.

Permasalahan tersebut berpotensi
memengaruhi kualitas informasi vyang
disajikan dalam laporan keuangan karena
nilai aset dan biaya yang dilaporkan belum
sepenuhnya mencerminkan kondisi
penggunaan aset yang sebenarnya. Dalam
organisasi yang memiliki investasi aset
tetap besar seperti rumah sakit, ketepatan
kebijakan depresiasi menjadi penting
karena informasi tersebut digunakan
evaluasi kinerja,

sebagai dasar

perencanaan investasi, pengendalian
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biaya, serta berbagai keputusan manajerial
lainnya. Oleh karena itu, evaluasi terhadap
pemilihan metode depresiasi perlu
memperoleh perhatian yang lebih besar
sebagai bagian dari upaya meningkatkan
kualitas

pelaporan  keuangan  dan

efektivitas pengelolaan aset rumah sakit.

Selain  berpengaruh  terhadap
kualitas pelaporan keuangan, ketepatan
informasi aset juga memiliki implikasi
terhadap evaluasi kinerja operasional
rumah  sakit. Keputusan investasi,
pemanfaatan aset, dan pengendalian biaya
yang didasarkan pada informasi keuangan
yang kurang tepat berpotensi

memengaruhi efisiensi operasional
organisasi. Dalam konteks tersebut,
kualitas pengelolaan aset tetap menjadi
relevan untuk dikaji karena berkaitan
dengan indikator kinerja operasional yang
semakin banyak digunakan, termasuk
EBITDA (Lin et al., 2022; Setyopurnomo,

2025).

Dalam praktiknya, pemilihan
metode depresiasi menjadi keputusan
yang penting karena setiap metode
menghasilkan pola pembebanan biaya
yang berbeda. Metode garis lurus masih

menjadi metode yang paling banyak

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

digunakan pada rumah sakit dan fasilitas
kesehatan karena lebih sederhana serta
mudah diterapkan dalam proses
pencatatan akuntansi (Andika & Fauziah,
2023; Sitorus et al., 2022; Permatasari et
al., 2023). Meskipun demikian,
karakteristik penggunaan aset rumah sakit
tidak selalu seragam. Peralatan medis
tertentu, misalnya, dapat mengalami
tingkat pemanfaatan yang berbeda
dibandingkan gedung atau aset penunjang
lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemilihan metode depresiasi perlu
mempertimbangkan pola penggunaan dan
manfaat ekonomis aset agar biaya yang
diakui serta nilai aset yang disajikan lebih
mencerminkan kondisi yang sebenarnya.
Habibi dan Suyadi (2025) menjelaskan
bahwa metode depresiasi yang digunakan
dapat memengaruhi laba, nilai buku aset,
rasio keuangan, serta berbagai indikator

yang digunakan dalam evaluasi kinerja

organisasi.

Selain  berpengaruh  terhadap
kualitas pelaporan keuangan, pengelolaan
depresiasi juga memiliki keterkaitan
dengan evaluasi kinerja keuangan rumah
sakit. Salah satu indikator yang semakin
banyak digunakan dalam menilai kinerja

operasional adalah Earnings Before
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Interest, Taxes, Depreciation, and
Amortization  (EBITDA). Indikator ini
digunakan untuk menggambarkan
kemampuan organisasi menghasilkan
kinerja operasional sebelum dipengaruhi
oleh struktur pendanaan, pajak,
depresiasi, dan amortisasi. Karena
berfokus pada aktivitas inti organisasi,
EBITDA dinilai  mampu memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai
efisiensi dan kemampuan operasional
suatu institusi (Gadoiu, 2023; Nhleko &

Schutte, 2024; Elfrink et al., 2026).

Dalam sektor rumah sakit, EBITDA
mulai dimanfaatkan sebagai indikator
untuk mengevaluasi efisiensi operasional
dan keberlanjutan kinerja keuangan. Lin et
al. (2022) menunjukkan bahwa EBITDA
dapat digunakan sebagai salah satu ukuran
dalam menilai efisiensi operasional rumah
sakit. Sejalan dengan itu, Setyopurnomo
(2025) mengemukakan bahwa EBITDA
dapat berfungsi sebagai indikator kinerja
utama yang membantu menghubungkan
aktivitas  operasional dengan  hasil
keuangan  rumah  sakit.  Meskipun
depresiasi tidak diperhitungkan secara
langsung dalam rumus EBITDA, ketepatan

pengelolaan aset tetap dan pemilihan

metode depresiasi tetap penting karena

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

memengaruhi kualitas informasi keuangan
yang menjadi dasar evaluasi kinerja,
perencanaan investasi, dan pengambilan
keputusan manajemen (Habibi & Suyadi,

2025; Rohendi, 2017).

Berbagai  penelitian  terdahulu

umumnya  berfokus pada  evaluasi
penerapan PSAK 16, perlakuan akuntansi
aset tetap, atau implementasi depresiasi
pada rumah sakit dan institusi kesehatan
tertentu (Lestari & Alamsyah, 2024; Mula
et al., 2026; Romsi et al., 2024). Di sisi lain,
penelitian mengenai EBITDA lebih banyak
membahas penggunaannya sebagai
indikator kinerja keuangan dan efisiensi
operasional organisasi (Lin et al., 2022;
Gadoiu, 2023; Elfrink et al.,, 2026).
Berdasarkan  hasil  telaah literatur,
penelitian mengenai depresiasi aset tetap,
kualitas pelaporan keuangan, dan EBITDA
cenderung berkembang pada jalur kajian
yang berbeda. Kajian mengenai depresiasi
lebih  banyak membahas perlakuan
akuntansi dan kepatuhan terhadap standar
yang Dberlaku, sedangkan penelitian
mengenai EBITDA umumnya berfokus
pada evaluasi kinerja keuangan dan
efisiensi operasional. Integrasi ketiga aspek
tersebut dalam konteks rumah sakit masih

relatif jarang ditemukan dalam literatur
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yang ditelaah. Padahal, kebijakan

depresiasi berpengaruh terhadap
penyajian informasi keuangan, sementara
kualitas informasi yang dihasilkan menjadi
salah satu dasar dalam evaluasi efisiensi
operasional dan kinerja keuangan rumah

sakit.

Berdasarkan  kondisi  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menelaah
peran depresiasi aktiva tetap serta
menganalisis pemilihan metode depresiasi
dalam kaitannya dengan peningkatan
kualitas  pelaporan  keuangan dan
pencapaian EBITDA rumah sakit. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan
pemahaman vyang lebih komprehensif
mengenai pentingnya kebijakan depresiasi
dalam mendukung pengelolaan aset yang
efektif, penyajian informasi keuangan yang
andal, serta penguatan kinerja operasional
dan keuangan rumah sakit secara

berkelanjutan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan literature review untuk
menelaah dan mensintesis hasil-hasil
penelitian yang membahas peran serta
pemilihan metode depresiasi aktiva tetap

dalam kaitannya dengan kualitas

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

pelaporan keuangan dan EBITDA rumah
sakit. Pendekatan ini memungkinkan
pengintegrasian berbagai temuan
penelitian sehingga diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai isu

yang dikaji (Widiastri et al., 2024).

Sumber data penelitian berasal
dari artikel ilmiah dan karya akademik
yang relevan dengan topik depresiasi
aktiva tetap, perlakuan akuntansi aset
tetap, metode penyusutan, pelaporan
keuangan, pengelolaan aset rumah sakit,
serta EBITDA sebagai indikator kinerja
keuangan. Literatur yang dianalisis terdiri
atas 30 referensi yang memiliki keterkaitan
langsung dengan tujuan penelitian, baik
dari publikasi nasional maupun
internasional. Pemilihan literatur dilakukan
secara purposif berdasarkan relevansi
topik, kesesuaian dengan fokus kajian,
serta kontribusinya terhadap
pengembangan pembahasan mengenai
depresiasi, pelaporan keuangan, dan

EBITDA (Lin et al., 2022; Setyopurnomo,
2025).

Pengumpulan  data  dilakukan
melalui tahapan identifikasi, seleksi, dan
penelaahan literatur. Setiap referensi dikaji

berdasarkan tujuan penelitian, objek
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kajian, pendekatan yang digunakan, serta
temuan utama yang dihasilkan. Literatur
yang memenuhi kriteria kemudian dipilih
sebagai sumber data untuk proses analisis

dan sintesis.

Kriteria literatur yang digunakan
meliputi: (1) membahas aset tetap,
depresiasi, metode penyusutan, atau
perlakuan akuntansi aset tetap; (2)
memiliki keterkaitan dengan rumah sakit,
institusi  pelayanan kesehatan, atau
evaluasi kinerja keuangan organisasi; (3)
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah atau
karya akademik yang relevan; dan (4)
menyajikan temuan yang dapat
mendukung analisis hubungan antara
depresiasi, kualitas informasi keuangan,
dan EBITDA. Literatur yang tidak memiliki
keterkaitan langsung dengan tujuan
penelitian  atau tidak  memberikan
informasi yang relevan terhadap fokus

kajian tidak diikutsertakan dalam proses

analisis.

Untuk memudahkan sintesis
temuan, literatur yang terpilih
dikelompokkan ke dalam tiga tema utama,
yaitu depresiasi dan perlakuan akuntansi
aset tetap, pemilihan metode depresiasi

serta implikasinya terhadap pelaporan

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

keuangan, dan EBITDA sebagai indikator
efisiensi  operasional serta  kinerja
keuangan rumah sakit (Sita et al., 2017;
Permatasari et al., 2023; Habibi & Suyadi,
2025; Lin et al., 2022; Setyopurnomo,

2025).

Analisis data dilakukan
menggunakan teknik analisis isi (content
analysis). Teknik ini digunakan untuk
mengidentifikasi tema utama, pola
temuan, persamaan, perbedaan, serta
hubungan antar konsep yang muncul
dalam berbagai penelitian. Setiap artikel
ditelaah secara sistematis untuk

memperoleh  pemahaman mengenai
keterkaitan antara kebijakan depresiasi,
pemilihan metode penyusutan, kualitas
informasi keuangan, dan indikator kinerja
keuangan rumah sakit (Rohendi, 2017;

Gadoiu, 2023).

Proses analisis dilakukan melalui
tiga tahapan. Tahap pertama
mengidentifikasi temuan penelitian terkait
peran depresiasi aktiva tetap dalam
pelaporan keuangan rumah sakit. Tahap
kedua menganalisis pertimbangan
pemilihan metode depresiasi beserta
implikasinya terhadap penyajian informasi

keuangan dan kinerja organisasi. Tahap
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ketiga  mengkaji  hubungan antara
kebijakan depresiasi, kualitas informasi
keuangan, dan peran EBITDA sebagai
indikator efisiensi operasional serta kinerja
keuangan rumah sakit. Hasil dari ketiga
tahapan tersebut kemudian disintesis
untuk menghasilkan pemahaman vyang
lebih komprehensif mengenai kontribusi
depresiasi aktiva tetap terhadap tata

kelola aset dan keberlanjutan kinerja

keuangan rumah sakit.
HASIL

Hasil telaah terhadap 30 literatur
menunjukkan bahwa depresiasi aktiva
tetap tidak hanya berfungsi sebagai
mekanisme akuntansi untuk mengalokasik
an nilai aset selama masa manfaatnya,
tetapi juga berperan dalam penyajian
informasi keuangan, pengelolaan aset,
pengendalian biaya, dan evaluasi kinerja
rumah sakit. Sintesis literatur menunjukka
n bahwa pembahasan mengenai depresias
i aktiva tetap dalam rumah sakit dapat
dikelompokkan ke dalam empat tema
utama, vaitu peran depresiasi dalam
pelaporan keuangan, pemilihan metode
depresiasi, faktor yang memengaruhi

penerapan depresiasi, serta

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

keterkaitannya dengan EBITDA sebagai

indikator kinerja keuangan rumah sakit.

Peran Depresiasi Aktiva Tetap dalam
Kualitas Pelaporan Keuangan Rumah

Sakit

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa depresiasi memiliki peran penting
dalam menghasilkan laporan keuangan
yang lebih akurat dan dapat diandalkan.
Pencatatan depresiasi yang  tepat
membantu rumah sakit menyajikan nilai
buku aset dan biaya operasional secara
lebih realistis sehingga informasi yang
dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar
evaluasi, perencanaan, dan pengambilan
keputusan manajemen. Ketepatan
perlakuan depresiasi juga berkontribusi
terhadap kewajaran penyajian kondisi
keuangan institusi karena nilai aset yang
dilaporkan mencerminkan penurunan
manfaat ekonomis selama masa

penggunaannya (Rohendi, 2017; Kusuma,

2022; Yusuf et al., 2022; Mula et al., 2026).

Hasil telaah menunjukkan bahwa
kualitas pelaporan keuangan sangat
dipengaruhi oleh kesesuaian perlakuan
akuntansi aset tetap dengan standar yang
berlaku. Beberapa penelitian menemukan

masih adanya variasi dalam pengakuan,

2250

E-ISSN: 2865-6583
P-ISSN: 2868-6298



Jurnal Manajemen Dan Administrasi Rumah Sakit (MARSI)

Vol. 10 No 3, Agustus 2026

pengukuran,penyajian, dan pengungkapan
aset tetap pada rumah sakit maupun
institusi pelayanan kesehatan lainnya.
Ketidaksesuaian  tersebut  berpotensi
menyebabkan perbedaan dalam penyajian
nilai aset dan informasi keuangan yang
dihasilkan (Sita et al., 2017; Hasan et al.,
2023; Savitri & Husnurrosyidah, 2024;
Siburian & Widoretno, 2025; Amaliah et

al., 2025).

Selain  berkontribusi  terhadap
kualitas pelaporan keuangan, pengelolaan
aset tetap yang baik juga berkaitan dengan
kepatuhan administrasi, perpajakan, dan
penerapan praktik akuntansi yang sesuai
dengan standar yang berlaku.
Dokumentasi aset yang  memadai
memudahkan proses audit, pelaporan,
serta pengawasan penggunaan sumber
daya rumah sakit sehingga mendukung
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan (Darvin et al., 2023; Darvin et

al., 2025; Leung et al., 2025).

Analisis Pemilihan Metode Depresiasi

Aktiva Tetap

Literatur yang dianalisis
menunjukkan bahwa metode garis lurus
merupakan metode depresiasi yang paling

banyak digunakan pada rumah sakit dan

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

institusi pelayanan kesehatan. Metode ini
dipilih  karena  menghasilkan  beban
penyusutan yang relatif tetap selama masa
manfaat aset dan lebih mudah diterapkan
dalam proses pencatatan akuntansi
maupun pengelolaan inventaris aset

(Andika & Fauziah, 2023; Sitorus et al.,
2022; Permatasari et al., 2023).

Meskipun metode garis lurus
mendominasi praktik depresiasi, hasil
telaah menunjukkan bahwa pemilihan
metode penyusutan pada beberapa
institusi masih lebih dipengaruhi oleh
kemudahan administrasi dibandingkan
karakteristik penggunaan aset vyang
sebenarnya. Pada beberapa institusi, aset
dengan karakteristik penggunaan yang
berbeda masih disusutkan menggunakan
pendekatan yang sama sehingga
berpotensi menghasilkan informasi biaya
dan nilai aset yang kurang mencerminkan

pola pemanfaatan aktual (Manullang et

al., 2024; Savitri & Husnurrosyidah, 2024).

Penelitian lain menunjukkan bahwa
pemilihan metode depresiasi dapat
memengaruhi besarnya biaya penyusutan,
laba yang dilaporkan, nilai buku aset, serta
indikator keuangan yang digunakan dalam

evaluasi kinerja organisasi. Selain itu,
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perbedaan interpretasi standar akuntansi
dan ketentuan perpajakan juga turut
memengaruhi praktik depresiasi yang
diterapkan pada berbagai institusi
pelayanan kesehatan (Permatasari et al.,
2023; Habibi & Suyadi, 2025; Maknum &

Nurdiniah, 2024).

Analisis Faktor yang Mempengaruhi

Pemilihan Metode Depresiasi

Hasil kajian menunjukkan bahwa

pemilihan dan penerapan  metode
depresiasi dipengaruhi oleh berbagai
faktor organisasi yang saling berkaitan.
Kompetensi sumber daya manusia
menjadi salah satu faktor yang paling
sering  ditemukan  dalam literatur.

Keterbatasan  pemahaman  mengenai
pengelolaan aset tetap dan standar
akuntansi dapat memengaruhi konsistensi
penerapan depresiasi pada rumah sakit

(Hasan et al., 2023; Widiastri et al., 2024).

Selain itu, sistem informasi dan
pengelolaan aset yang belum terintegrasi
juga dapat menyebabkan ketidaksesuaian
antara data administrasi dan kondisi fisik
aset. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa proses inventarisasi yang belum
optimal berpengaruh terhadap ketepatan

pencatatan nilai aset dan biaya

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

penyusutan dalam laporan keuangan

(Sitorus et al., 2022; Romsi et al., 2024).

Faktor lainnya adalah kebijakan
internal  organisasi serta perbedaan
regulasi yang digunakan dalam pelaporan
keuangan dan perpajakan. Variasi tersebut
menyebabkan perbedaan dalam
penentuan umur manfaat aset, metode
penyusutan, dan pengakuan biaya
depresiasi antar institusi pelayanan
kesehatan (Amsyi & Hidajat, 2024; Andika
& Fauziah, 2023; Maknum & Nurdiniah,

2024).

Keterkaitan Depresiasi dengan EBITDA

sebagai Indikator Kinerja Rumah Sakit

Hasil telaah menunjukkan bahwa
EBITDA semakin banyak digunakan sebagai
indikator untuk menilai efisiensi
operasional dan  kinerja  keuangan
organisasi. EBITDA memberikan gambaran
mengenai kemampuan institusi
menghasilkan kinerja operasional sebelum
dipengaruhi oleh bunga, pajak, depresiasi,
dan amortisasi sehingga dapat digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas aktivitas
inti organisasi (Gadoiu, 2023; Nhleko &

Schutte, 2024; Elfrink et al., 2026).

Dalam konteks rumah sakit, EBITDA mulai

digunakan sebagai indikator efisiensi dan
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keberlanjutan kinerja keuangan. Lin et al. pelaporan  keuangan, dan  EBITDA
(2022) menunjukkan bahwa EBITDA dapat merupakan tiga aspek vyang saling
dimanfaatkan dalam evaluasi efisiensi berkaitan dalam pengelolaan keuangan
operasional rumah sakit, sedangkan rumah sakit. Pemilihan metode depresiasi
Setyopurnomo  (2025) menempatkan memengaruhi  pengakuan biaya dan
EBITDA sebagai indikator yang mampu penyajian nilai aset dalam laporan
menghubungkan aktivitas operasional keuangan, sedangkan kualitas informasi
dengan hasil keuangan secara lebih yang dihasilkan menjadi dasar bagi
langsung. evaluasi efisiensi operasional dan kinerja

keuangan. Dengan demikian, meskipun
Meskipun depresiasi dikeluarkan 8 & P

. . S EBITDA tidak memasukkan depresiasi
dari perhitungan EBITDA, hasil literatur

dal hit , kebijak
menunjukkan bahwa pengelolaan aset alam perhitungannya ebijakan

depresiasi yang tepat tetap berperan
tetap dan kebijakan depresiasi tetap P yans P P P

dal duk tersedi infi i
memiliki  keterkaitan tidak langsung alam mendukting tersedianya tntormasi

keuangan yang andal untuk pengambilan
dengan indikator tersebut. Pengelolaan gan yang peng

keputusan manajerial dan pengelolaan
aset vyang efektif, pemilihan metode P J peng

o ) ) rumah sakit secara berkelanjutan.
depresiasi yang sesuai, serta tersedianya

informasi keuangan yang andal dapat PEMBAHASAN

mendukun engendalian biaya,
& peng y Depresiasi aktiva tetap memiliki

perencanaan investasi, dan efisiensi . .
posisi  strategis dalam  pengelolaan

operasional rumah sakit. Faktor-faktor .
keuangan rumah sakit karena berperan

tersebut pada akhirnya berkontribusi . . . o
dalam menjaga kewajaran penyajian nilai

terhadap pencapaian kinerja keuangan , . . ..
aset dan biaya operasional. Hasil kajian

ang lebih baik, termasuk dalam perspektif . . . .
yang persp menunjukkan bahwa kualitas informasi

EBITDA (Habibi & Suyadi, 2025; Lin et al., L .
( Y keuangan vyang dihasilkan tidak hanya

2022; Setyopurnomo, 2025; Kasmiati et .
yopu ! ditentukan oleh kepatuhan terhadap

al., 2025). . .
) standar akuntansi, tetapi juga oleh
Hasil sintesis literatur ketepatan rumah sakit dalam
menunjukkan bahwa depresiasi, kualitas mengalokasikan nilai aset selama masa
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manfaatnya. Dalam konteks ini, depresiasi
berfungsi sebagai mekanisme yang
membantu menggambarkan konsumsi
manfaat ekonomis aset secara lebih
proporsional. Oleh karena itu, kualitas
penerapan depresiasi berpengaruh
terhadap keandalan informasi yang
digunakan dalam proses perencanaan,
pengendalian, dan evaluasi kinerja
organisasi (Rohendi, 2017; Yusuf et al,,

2022; Widiastri et al., 2024).

Salah satu temuan penting dari
kajian ini adalah dominannya penggunaan
metode garis lurus pada rumah sakit dan
institusi pelayanan kesehatan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
pertimbangan kemudahan implementasi,
konsistensi pencatatan, dan efisiensi
administrasi masih menjadi faktor utama
dalam pemilihan metode depresiasi
(Andika & Fauziah, 2023; Sitorus et al.,
2022; Permatasari et al., 2023). Dari sudut
pandang operasional, pilihan tersebut
cukup rasional karena rumah sakit
mengelola berbagai jenis aset dengan
jumlah dan nilai yang besar sehingga
membutuhkan metode yang sederhana
dan mudah diterapkan secara

berkelanjutan. Namun, penggunaan satu

metode vyang seragam untuk seluruh

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

kelompok aset tidak selalu mampu
menggambarkan pola pemanfaatan aset

yang sebenarnya.

Ketidaksesuaian antara karakteristi
k aset dan metode depresiasi berpotensi
menyebabkan informasi biaya yang kurang
mencerminkan konsumsi manfaat
ekonomis aset. Dalam jangka panjang,
kondisi tersebut dapat memengaruhi
akurasi perencanaan investasi, evaluasi
efisiensi penggunaan aset, dan
pengambilan keputusan penggantian aset.
Gedung, kendaraan, dan peralatan medis
memiliki  pola  penggunaan, tingkat
pemanfaatan, serta risiko penurunan
manfaat ekonomis yang berbeda. Oleh
karena itu, kesesuaian metode depresiasi
perlu dipertimbangkan berdasarkan
karakteristik aset yang dikelola.
Pendekatan tersebut dapat meningkatkan
relevansi informasi biaya dan nilai aset
yang disajikan dalam laporan keuangan.
Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa kebijakan depresiasi merupakan
bagian dari strategi pengelolaan aset,
bukan sekadar prosedur pencatatan
akuntansi rutin (Habibi & Suyadi, 2025;

Maknum & Nurdiniah, 2024).
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Hasil sintesis literatur
menunjukkan bahwa tidak terdapat satu
metode depresiasi yang paling sesuai
untuk seluruh jenis aset rumah sakit.
Pemilihan metode perlu
mempertimbangkan karakteristik aset,
intensitas penggunaan, umur manfaat,
serta  tujuan  pelaporan  keuangan
organisasi. Metode garis lurus dapat
menjadi pilihan yang efektif untuk aset
dengan pola manfaat yang relatif stabil,
sedangkan aset dengan tingkat
penggunaan yang berfluktuasi
memerlukan evaluasi lebih lanjut agar
metode yang digunakan mampu
menghasilkan informasi biaya yang lebih
representatif. Dengan demikian,
keputusan pemilihan metode depresiasi
sebaiknya didasarkan pada pertimbangan
ekonomi dan operasional, bukan semata-
mata pada kemudahan administrasi
(Habibi & Suyadi, 2025; Permatasari et al.,

2023).

Dari perspektif pelaporan
keuangan, penggunaan metode garis lurus
memiliki beberapa keunggulan, antara lain
menghasilkan pembebanan biaya yang
stabil, memudahkan proses pencatatan,
serta meningkatkan konsistensi penyajian
laporan

keuangan antarperiode.

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

Karakteristik tersebut membantu
manajemen dan pemangku kepentingan
dalam melakukan perbandingan kinerja
keuangan secara lebih mudah. Namun,
metode ini juga memiliki keterbatasan
karena mengasumsikan bahwa manfaat
ekonomis aset berkurang secara merata
selama masa manfaatnya. Pada aset
rumah sakit yang memiliki tingkat
penggunaan tinggi atau pola pemanfaatan
yang berubah dari waktu ke waktu, asumsi
tersebut belum tentu mencerminkan
kondisi aktual. Akibatnya, biaya yang
diakui dalam laporan keuangan berpotensi
kurang menggambarkan tingkat konsumsi
manfaat aset yang sebenarnya. Kondisi ini
dapat memengaruhi kualitas informasi
yang digunakan dalam evaluasi efisiensi
operasional, perencanaan investasi, dan
pengambilan keputusan manajerial (Habibi

& Suyadi, 2025; Permatasari et al., 2023).

Pemilihan metode depresiasi juga
berkaitan dengan kualitas informasi
keuangan vyang dihasilkan. Perbedaan
metode akan menghasilkan pola
pengakuan biaya yang berbeda, sehingga
dapat memengaruhi nilai buku aset dan
informasi keuangan yang digunakan dalam
evaluasi kinerja organisasi. Meskipun tidak

mengubah kondisi fisik aset maupun
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kemampuan rumah sakit dalam
memberikan pelayanan, metode vyang
dipilih dapat memengaruhi cara kondisi
keuangan organisasi dipresentasikan. Oleh
sebab itu, pemilihan metode depresiasi
perlu mempertimbangkan tujuan
pelaporan keuangan dan kebutuhan
informasi manajemen agar informasi yang
dihasilkan tetap relevan, andal, dan dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan (Amsyi & Hidajat, 2024;
Natasha & Khadijah, 2023).

Temuan lain menunjukkan bahwa
kualitas tata kelola aset merupakan faktor
penting yang mendukung keberhasilan
penerapan  depresiasi, di  samping
pemilihan metode yang digunakan. Rumah
sakit yang memiliki data aset yang akurat,
sistem informasi yang terintegrasi, serta
prosedur inventarisasi yang baik

cenderung mampu menghasilkan
informasi keuangan vyang lebih andal.
Sebaliknya, keterbatasan data aset,
ketidaksesuaian antara kondisi fisik dan
pencatatan administrasi, serta lemahnya
pengendalian internal dapat mengurangi
dihasilkan

kualitas  informasi  yang

meskipun metode depresiasi yang
digunakan telah sesuai dengan ketentuan

yang berlaku (Hasan et al., 2023; Romsi et

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa
pengelolaan depresiasi perlu ditempatkan
dalam kerangka tata kelola aset yang lebih
luas agar manfaatnya dapat dirasakan

secara optimal.

Kualitas pengelolaan aset tetap
juga memiliki implikasi terhadap evaluasi
kinerja keuangan rumah sakit. Meskipun
depresiasi tidak  termasuk  dalam
komponen perhitungan EBITDA, kualitas
informasi yang dihasilkan dari pengelolaan
aset tetap tetap berpengaruh terhadap
proses pengambilan keputusan vyang
berkaitan dengan efisiensi operasional,
pengendalian biaya, dan perencanaan
investasi. Dengan demikian, hubungan
antara depresiasi dan EBITDA tidak terjadi
secara langsung, melainkan melalui
perannya dalam mendukung pengelolaan
sumber daya yang lebih efektif. Perspektif
ini sejalan dengan temuan Lin et al. (2022)
yang menempatkan EBITDA sebagai
indikator efisiensi operasional rumah sakit
serta  Setyopurnomo  (2025) vyang
menekankan pentingnya EBITDA dalam
evaluasi kinerja dan profitabilitas rumah

sakit.

Temuan ini menunjukkan bahwa

kontribusi depresiasi terhadap EBITDA
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tidak terjadi melalui mekanisme
perhitungan langsung, melainkan melalui
peningkatan  kualitas informasi yang
digunakan dalam pengambilan keputusan
operasional. Semakin  baik  kualitas
informasi aset yang tersedia, semakin
besar peluang manajemen melakukan
pengendalian biaya dan optimalisasi
pemanfaatan aset secara efektif, yang
pada  akhirnya  dapat mendukung
peningkatan kinerja operasional rumah
sakit (Lin et al., 2022; Setyopurnomo,

2025).

Dalam kaitannya dengan EBITDA,
keunggulan metode garis lurus terletak
pada kemampuannya menghasilkan beban
depresiasi yang relatif konsisten sehingga
memudahkan analisis tren biaya dan
evaluasi kinerja operasional dari waktu ke
waktu. Namun demikian, apabila metode
yang digunakan tidak sesuai dengan pola
pemanfaatan aset, informasi yang
dihasilkan dapat kurang mencerminkan
kondisi operasional yang sebenarnya.
Meskipun EBITDA tidak memasukkan
beban depresiasi dalam perhitungannya,
keputusan manajemen yang didasarkan
pada informasi aset dan biaya yang kurang
representatif berpotensi memengaruhi

efektivitas pengelolaan sumber daya dan

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

efisiensi operasional rumah sakit dalam

jangka panjang.

Dari perspektif manajerial, hasil
kajian menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas

pengelolaan depresiasi

memerlukan pendekatan yang
terintegrasi. Inventarisasi aset yang akurat,
penetapan umur manfaat yang realistis,
kebijakan depresiasi yang konsisten, serta
integrasi antara sistem informasi aset dan
sistem keuangan merupakan komponen
yang saling mendukung dalam
menghasilkan data aset yang andal.
Pengelolaan yang terstruktur tidak hanya
kualitas

membantu meningkatkan

pelaporan keuangan, tetapi juga
mendukung perencanaan penggantian
aset, pengendalian biaya pemeliharaan,
dan pengelolaan investasi jangka panjang
rumah sakit. Dalam perspektif yang lebih
luas, pengelolaan aset yang baik juga
dapat mendukung evaluasi nilai aset dan
berbagai kebijakan strategis terkait
pengelolaan aset rumah sakit, termasuk
pertimbangan revaluasi aset pada kondisi
tertentu  (Kasmiati et al, 2025).
Pendekatan tersebut dapat membantu
mengurangi risiko kesalahan pencatatan
aset sekaligus meningkatkan konsistensi
kebijakan

penerapan depresiasi
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antarperiode (Lestari & Alamsyah, 2024;
Mula et al., 2026).

Selain perbaikan sistem,
monitoring dan evaluasi perlu dilakukan
secara berkala untuk memastikan bahwa
kebijakan depresiasi tetap relevan dengan
kondisi operasional rumah sakit.
Monitoring dapat dilakukan  melalui
verifikasi data aset, rekonsiliasi antara
catatan akuntansi dan kondisi fisik aset,
peninjauan kembali umur manfaat, serta
evaluasi kesesuaian metode depresiasi
yang digunakan. Sementara itu, evaluasi
berkala dapat membantu mengidentifikasi
aset vyang sudah tidak produktif,
perubahan pola penggunaan aset,
maupun kebutuhan penyesuaian kebijakan
depresiasi. Melalui proses tersebut, rumah
sakit dapat menjaga kualitas informasi
keuangan sekaligus meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan aset tetap

(Utami et al., 2019; Siburian & Widoretno,
2025).

Secara keseluruhan, hasil kajian
menunjukkan bahwa depresiasi aktiva
tetap tidak dapat dipandang hanya sebagai
mekanisme pencatatan akuntansi.
Kebijakan depresiasi yang tepat, didukung

oleh tata kelola aset yang baik dan proses

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

evaluasi yang berkelanjutan, berkontribusi
terhadap tersedianya informasi keuangan

yang lebih andal. Informasi tersebut

menjadi landasan penting  dalam
meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan, mendukung efisiensi
operasional, serta memperkuat

keberlanjutan kinerja keuangan rumah

sakit. Dalam konteks tersebut,
pengelolaan depresiasi yang efektif
merupakan bagian dari upaya
memperkuat tata kelola keuangan dan
mendukung keberlanjutan kinerja
keuangan dan optimalisasi pengelolaan
sumber daya rumah sakit dalam jangka

panjang.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki

keterbatasan karena menggunakan
pendekatan literature review vyang
bergantung pada ketersediaan dan
karakteristik literatur yang dianalisis.
Sebagian besar referensi yang ditelaah
masih berfokus pada perlakuan akuntansi
aset tetap, penerapan depresiasi, dan
kepatuhan terhadap standar akuntansi,
sehingga kajian vyang secara khusus
metode

menghubungkan pemilihan

depresiasi, kualitas pelaporan keuangan,
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dan EBITDA rumah sakit masih relatif
terbatas. Selain itu, penelitian ini tidak
melakukan pengujian empiris maupun
pengukuran kuantitatif terhadap
hubungan antarvariabel tersebut, sehingga
temuan yang diperoleh lebih menekankan
pada sintesis konseptual dan interpretasi
berbagai hasil penelitian yang relevan.
Perbedaan karakteristik rumah sakit,
sistem pengelolaan aset, serta konteks
organisasi yang menjadi objek dalam
literatur yang ditelaah juga berpotensi
memengaruhi variasi temuan. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini perlu dipahami
sebagai gambaran umum yang
memberikan dasar konseptual bagi
pengembangan penelitian selanjutnya,
khususnya penelitian empiris yang dapat
menguji secara lebih mendalam pengaruh
pemilihan metode depresiasi terhadap

kualitas pelaporan keuangan dan kinerja

keuangan rumah sakit.
KESIMPULAN

Depresiasi aktiva tetap merupakan
komponen penting dalam pengelolaan
keuangan rumah sakit karena berperan
dalam menghasilkan informasi keuangan
yang lebih akurat, andal, dan relevan bagi
pengambilan

keputusan manajerial.

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

Melalui penerapan depresiasi yang tepat,
rumah sakit dapat menyajikan nilai aset
dan biaya operasional secara lebih
proporsional sehingga kualitas pelaporan
keuangan dapat terjaga. Dengan demikian,
depresiasi tidak hanya berfungsi sebagai
mekanisme akuntansi, tetapi juga menjadi
bagian dari tata kelola keuangan dan aset

yang mendukung akuntabilitas organisasi.

Hasil kajian menunjukkan bahwa
metode garis lurus masih menjadi metode
depresiasi yang paling banyak digunakan
pada rumah sakit karena memiliki
keunggulan berupa kemudahan
penerapan, konsistensi pencatatan, dan
stabilitas pembebanan biaya antarperiode.
Keunggulan tersebut mendukung
keterbandingan laporan keuangan dan
mempermudah proses evaluasi kinerja.
Namun, metode ini juga memiliki
keterbatasan  karena  mengasumsikan
penurunan manfaat ekonomis aset terjadi
secara merata sepanjang masa
manfaatnya. Pada aset dengan pola
penggunaan yang dinamis, pendekatan
tersebut  belum tentu sepenuhnya
mencerminkan tingkat pemanfaatan aset

yang sebenarnya.
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Kajian ini juga menunjukkan bahwa
kualitas penerapan depresiasi tidak hanya
ditentukan oleh metode yang digunakan,
tetapi dipengaruhi oleh kualitas tata kelola
aset, akurasi data inventaris, kompetensi
sumber daya manusia, serta dukungan
sistem informasi yang memadai. Oleh
karena itu, pemilihan metode depresiasi
perlu disertai dengan pengelolaan aset
yang terintegrasi agar informasi yang
dihasilkan dapat mendukung kebutuhan
pelaporan keuangan maupun pengambilan

keputusan strategis.

Selain  berkontribusi  terhadap
kualitas pelaporan keuangan, pengelolaan
depresiasi yang baik memiliki keterkaitan
tidak langsung dengan pencapaian EBITDA
rumah sakit. Meskipun depresiasi tidak
diperhitungkan secara langsung dalam
pengukuran EBITDA, informasi yang
dihasilkan dari pengelolaan aset tetap
berperan dalam mendukung pengendalian
biaya, perencanaan investasi, dan efisiensi
operasional. Oleh karena itu, rumah sakit
perlu melakukan evaluasi berkala terhadap
kebijakan depresiasi, memperkuat sistem
informasi  aset, dan  meningkatkan

monitoring pengelolaan aset tetap agar

kualitas pelaporan keuangan dan kinerja

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

keuangan dapat terjaga secara

berkelanjutan.
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